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persentase  distribusi  tingkat literasi lingkungan. Hasil penelitian
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E-mail: rendah. Aspek afektif berada pada kategori baik dan aspek behavior
maretawidiya@gmail.com dikategori cukup baik. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan

bahwa literasi lingkungan siswa belum berkembang secara seimbang dan
masih memerlukan penguatan pembelajaran serta program sekolah
yang berkelanjutan.

INTRODUCTION

Lingkungan hidup memiliki peran penting dalam mendukung keberlangsungan makhluk hidup
di muka bumi, khususnya pada manusia (Laily & Najicha, 2022). Namun, saat ini isu kerusakan
lingkungan menjadi permasalahan global, salah satunya yaitu perubahan iklim, deforestasi,
pencemaran udara dan air, serta terjadinya degradasi ekosistem (Putro, 2024). Sedangkan isu
kerusakan lingkungan yang terjadi di perkotaan, salah satunya yaitu masalah sampah. Sampah-
sampah yang menumpuk disungai ataupun diselokan dapat menyebabkan air selokan tersumbat, dan
tercemarnya kualitas air sungai (Ananda et al., 2022). Permasalahan-permasalahan tersebut terjadi
sebagian besar diakibatkan oleh aktivitas manusia (Santika et al., 2022). Secara tidak langsung
aktivitas manusia, cepat atau lambat akan mempengaruhi turunnya kualitas lingkungan. Situasi ini
menunjukkan bahwa kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan masih perlu
ditingkatkan (Niatun & Purwati, 2023). Oleh karena itu, diperlukannya pendidikan untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat khususnya generasi muda dalam menghadapi

kerusakan lingkungan.
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Melalui pendidikan, seseorang dapat memahami konsep lingkungan dan menafsirkan informasi
ilmiah terkait permasalahan lingkungan. Pemahaman konsep yang baik dapat membentuk sikap
peduli lingkungan yang menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan literasi lingkungan. Literasi
lingkungan tidak hanya memahami teori, namun juga menerapkan, dan berpartisipasi dalam isu-isu
lingkungan (Miterianifa & Mawarni, 2024). Hal ini penting agar siswa memiliki pemahaman dan
kesadaran yang tinggi terhadap lingkungan, serta aktif terlibat dalam melestarikan lingkungan
(Azdkia et al., 2024:10). Selain itu, salah satu yang berperan penting dalam meningkatkan literasi
lingkungan adalah pemahaman pengetahuan tentang ekosistem. Karena pemahaman yang
mendalam mengenai ekosistem akan meningkatkan sikap peduli lingkungan (Ananda et al., 2022).

Beberapa hasil penelitian terdahulu terkait Literasi lingkungan di kalangan siswa SMA di
Indonesia masih tergolong rendah hingga sedang. Pada penelitian Nasution, (2016), menemukan
bahwa kemampuan literasi lingkungan siswa SMA di Samboja masih rendah, khususnya pada aspek
keterampilan kognitif dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan. Penelitian Nariswari et
al., (2022) di SMA Negeri 7 Semarang juga menunjukkan bahwa literasi lingkungan siswa berada
pada kategori “cukup” dengan skor rata-rata 70%, hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran
yang monoton serta kurangnya media berbasis lingkungan. Sementara itu, Sriyati et al., (2022)
Membuktikan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan
literasi lingkungan siswa melalui pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini serupa dengan penelitian Remindima et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul berbasis potensi lokal sumba dengan pendekatan inkuiri terbimbing dan
jelajah alam sekitar (JAS) secara signifikan meningkatkan literasi lingkungan siswa SMA. Selain
itu, penelitian oleh Novitasari et al., (2024) mengungkapkan bahwa penerapan metode outdoor
learning dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan literasi lingkungan dengan
kategori tinggi pada aspek pengetahuan, kognitif, sikap dan perilaku. Kemudian, Penelitian Pratama
et al., (2020), membuktikan bahwa program Adiwiyata berpengaruh signifikan terhadap literasi
lingkungan dan sikap peduli lingkungan siswa SMA Negeri 2 Bandar Lampung dengan skor rata-
rata 72 dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan program
berbasis lingkungan memiliki tingkat literasi lingkungan yang lebih baik dibandingkan sekolah non-

Adiwiyata.
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Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disampulkan bahwa peningkatan literasi
lingkungan sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran dan dukungan program lingkungan yang
diterapkan disekolah. Namun, penelitian mengenai literasi lingkungan di SMA Negeri 5 kota
lubuklinggau belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui tingkat literasi lingkungan siswa di SMA Negeri Kota Lubuklinggau sebagai langkah
awal dalam memetakan kesadaran dan pemahaman lingkungan di kalangan peserta didik.

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya mendukung tujuan pendidikan berkelanjutan
Education for Sustainable Development (ESD) yang menekankan pentingnya literasi lingkungan
sebagai fondasi perilaku ramah lingkungan sejak dini. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh
gambaran mengenai tingkat literasi lingkungan siswa yang dapat menjadi dasar bagi guru, sekolah,
maupun pemerintah daerah dalam merancang strategi pembelajaran berbasis lingkungan yang
efektif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan literasi lingkungan di ranah pendidikan, tetapi juga berkontribusi praktis dalam
mewujudkan generasi muda yang berpengetahuan, berperilaku, dan berpartisipasi aktif dalam
menjaga kelestarian lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat literasi lingkungan siswa SMA
Negeri 5 Kota Lubuklinggau, yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan kognitif, sikap dan
perilaku terhadap lingkungan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran awal
tentang kondisi literasi lingkungan di sekolah tersebut serta menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan program pembelajaran yang mampu menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab

lingkungan dikalangan peserta didik.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas XI tahun ajaran 2024/2025 SMA Negeri 5 Kota Lubuklinggau yang berjumlah 312.
Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin. Instrumen penelitian berupa angket literasi lingkungan yang
dikembangkan berdasarkan Kustiana (2022), yaitu dengan indikator kognitif, afektif dan behavior.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan persentase dan pengkategorian

tingkat literasi berdasarkan kriteria Setianti (2024). Hasil persentase kemudian diinterprestasikan
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berdasarkan 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik. Dan seluruh proses analisis

dibantu oleh program SPSS.

Tabel 1. Kriteria Literasi Lingkungan

No Persentase Kriteria
1 90-100 A (Sangat Baik)
2 80-89 B (Baik)
3 70-79 C (Cukup Baik)
4 0-69 D (Kurang Baik)

(Sumber: Setianti, 2024)

RESULTS ANDDISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan siswa SMA Negeri 5 Kota
Lubuklinggau berada pada kategori Cukup Baik. Hal ini dapat dilihat dari grafik literasi lingkungan
siswa SMA N 5, yang menyatakan bahwa kategori sangat baik berdistribusi 3,7%, kategori baik
berdistribusi  20,7%, kategori cukup baik berdistribusi 41,5%, dan untuk kategori kurang
berdistribusi 34,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat
literasi lingkungan kategori menengah atau sedang, yang berarti pemahaman dan tindakan ramah
lingkungan mereka sudah terbentuk namun belum optimal. Hal ini serupa dengan penelitian
Hermawan et al. (2022) yang menyatakan bahwa literasi lingkungan siswa di beberapa daerah di
Indonesia juga dominan berada pada kategori sedang, hal ini menunjukkan perlunya penguatan

aspek pengetahuan dan penerapan praktik lingkungan.

Kriteria Literasi Lingkungan Siswa SMA N 5
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Gambar 1. Kriteria Literasi Lingkungan Siswa
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Indikator Literasi Lingkungan
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Gambar 2. Indikator Literasi Lingkungan

Pada aspek kognitif, menunjukkan nilai rata-ratanya sebesar 61,9, yang artinya aspek kognitif
ini berada pada kategori kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi
kesulitan dalam memahami konsep ekosistem, dampak aktivitas manusia terhadap lingkungkan, dan
cara kerja sistem lingkungan. Rendahnya aspek kognitif ini sejalan dengan penelitian Rokhmah &
Fauziah (2021) yang menemukan bahwa aspek pengetahuan dan keterampilan kognitif dalam
literasi lingkungan cenderung menjadi komponen terendah, bahkan pada sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum berwawasan lingkungan. Rendahnya skor kognitif juga sejalan dengan
penelitian Aini, dkk (2020) yang menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pembelajaran
kontekstual agar mampu memahami isu lingkungan secara ilmiah.

Berbeda dengan aspek kognitif, aspek afektif memperoleh rata-rata 83,4 yang masuk pada
kategori Baik. Ini menjukkan bahwa siswa telah memiliki sikap peduli lingkungan, dan rasa
tanggung jawab. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maghfiroh, (2024) yang menjelaskan
bahwa sikap peduli lingkungan siswa dapat berkembang dengan baik meskipun pemahaman
ekologisnya belum optimal, terutama ketika sekolah menyediakan budaya lingkungan yang positif.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman sosial dan pembiasaan di sekolah berpengaruh
besar pada pembentukan sikap peduli lingkungan.

Selanjutnya pada aspek behavior, memperoleh nilai rata-rata 75,6 yang termasuk kedalam
kategori Cukup Baik. Artinya, siswa telah menunjukkan perilaku ramah lingkungan, namun belum
dilakukan secara konsisten. Hal ini sejalan dengan penelitian Yasaroh et al., (2023) yang

menunjukkan bahwa perilaku nyata siswa terhadap lingkungan hanya meningkat signifikan ketika
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pembelajaran melibatkan pengalaman langsung, kegiatan eksplorasi lapangan, dan praktik berbasis
lingkungan. Sementara itu, penelitian Ramadiana et al., (2024) juga menunjukkan bahwa literasi
lingkungan dapat bervariasi antar sekollah, dengan sebagian wilayah memiliki perilaku lingkungan
yang lebih baik karena adanya program lingkungan yang terstruktur, salah satunya program
adiwiyata.

Secara keseluruhan, perbedaan yang tampak antara aspek afektif yang tinggi, aspek behavior
yang sedang, dan aspek kognitif yang rendah mengindikasikan bahwa siswa memiliki kepedulian
terhadap lingkungan yang baik, namun belum sepenuhnya diikuti oleh pemahaman ilmiah dan
perilaku yang konsisten. Pola seperti ini juga ditemukan pada berbagai penelitian literasi lingkungan
di Indonesia (Hermawan et al., 2022; Rokhmah & Fauziah, 2021), yang menegaskan bahwa
peningkatan literasi lingkungan tidak dapat dicapai hanya dengan pemberian materi, tetapi
memerlukan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, pengintegrasian isu lingkungan kedalam
kurikulum, dan budaya sekolah yang mendukung tindakan ramah lingkungan. Dengan demikian,
upaya peningkatan literasi lingkungan di SMA Negeri 5 Kota Lubuklinggau perlu difokuskan pada
pembelajaran berbasis kontekstual, kegiatan proyek, serta penguatan budaya sekolah yang

berorientasi pada lingkungan agar ketiga aspek literasi dapat berkembang secara optimal.

CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi lingkungan siswa SMA Negeri 5
Kota Lubuklinggau berdasarkan tiga indikator, yaitu kognitif, afektif, dan behavior. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan siswa secara keseluruhan berada pada kategori
Cukup Baik, dengan distribusi kategori yaitu 3,7% sangat baik, 20,7% baik, 41,5% cukup baik, dan
34,1% kurang. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki literasi
lingkungan pada tingkat menengah, namun masih terdapat proporsi yang cukup besar pada kategori
rendah. Berdasarkan analisis per aspek, aspek kognitif memperoleh skor rata-rata 61,9,
menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep dan isu lingkungan masih terbatas. Sebaliknya,
aspek afektif berada pada kategori baik dengan rata-rata 83,4, menandakan kepedulian dan sikap
positif siswa terhadap lingkungan sudah cukup kuat. Aspek perilaku berada pada kategori cukup
baik dengan skor rata-rata 75,6, menunjukkan bahwa tindakan nyata siswa dalam menjaga

lingkungan belum sepenuhnya sejalan dengan sikap dan kepedulian yang mereka miliki. Secara
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keseluruhan, hasil penelitian ini menjawab tujuan penelitian bahwa literasi lingkungan siswa belum
berkembang secara seimbang, terutama karena rendahnya aspek kognitif. Oleh karena itu,
diperlukan upaya lanjutan melalui pembelajaran berbasis pengalaman, integrasi isu lingkungan
dalam kurikulum, serta penguatan budaya sekolah berwawasan lingkungan seperti program

adiwiyata agar ketiga aspek literasi lingkungan dapat berkembang secara optimal.
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